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MOTO

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ( Q.S. Al Insyirah 5-6 )

Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang membuat
jadi sulit. Jadi, jangan mudah menyerah. ( kata bijak Joko Widodo )
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Pengadilan dalam memutus suatu perkara tindak pidana melalui proses dalam
sidang pengadilan yaitu proses pembuktian, dimana terdakwa dalam suatu kasus
tindak pidana dapat dibuktikan bersalah atau tidak berdasarkan penilaian majelis
hakim dan disampaikan dimuka persidangan. Dalam memutus perkara, hakim harus
mencari kebenaran menurut fakta dan bukti yang ada. Salah satu alat bukti utama
yang ada dalam persidangan ialah keterangan saksi. Agar keterangan kesaksian
dijadikan sebagai alat bukti yang sah, ada beberapa kriteria yaitu saksi wajib
disumpah, saksi melihat sendiri, saksi mendengar dan mengalami sendiri, saksi
harus menyatakan sendiri dan keterangan saksi harus berkaitan dengan perkara.
Namun ada keterangan saksi yang tidak dapat didengar keterangannya dan dapat
mengundurkan diri sebagai saksi, dimana tercantum dengan tegas dalam Pasal 168
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), saksi yang memiliki
hubungan sedarah dengan terdakwa, saudara dari terdakwa serta suami istri
terdakwa meskipun sudah bercerai tidak dapat didengar keterangannya. Namun di
dalam persidangan, atas dasar persetujuan penuntut umum dan persetujuan dari
pihak terdakwa, saksi yang memiliki hubungan darah dengan terdakwa dapat
memberikan keterangannya. Hal ini tentu menimbulkan kekhawatiran karena
seperti yang kita ketahui bersama, seseorang yang memiliki ikatan keluarga akan
selalu melindungi keluarganya dan bisa saja saksi tersebut tidak memberikan
keterangan yang sebenar-benarnya dan keterangannya bersifat tidak objektif guna
melindungi dan menjaga hubungan baik dengan terdakwa. Meskipun persetujuan
terdakwa atau penuntut umum dapat menghadirkan saksi yang memiliki hubungan
sedarah dengan terdakwa dalam suatu kasus tindak pidana, tetap dalam hal ini
memiliki pertentangan dengan aturan yang telah di atur dalam Pasal 168 Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana, dimana saksi yang memiliki hubungan
darah dengan terdakwa tidak dapat didengar keterangannya dan dapat
mengundurkan diri sebagai saksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan hukum dari alat bukti
keterangan saksi yang memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa kasus tindak
pidana pembunuhan berencana, serta bagaimanakah cara menguji keabsahan alat
bukti keterangan saksi yang memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa kasus
pembunuhan berencana.

Metode pedelitian dalam penelitian hukum ini menggunakan jenis penelitian
hukum normatif yang mengemukakan kebenaran berdasarkan logika keilmuan



dengan cara meneliti bahan pustaka serta menganalisis norma-norma. Penelitian
dalam skripsi ini bersifat deskriptif dengan menggunakan perundang-undangan dan
meneliti permasalahan dalam penelitian dengan tipe penelitian kekaburan norma
(vague norm) dimana adanya ketidak jelasan aturan saksi yang memiliki hubungan
darah dengan terdakwa tidak dapat memberikan keterangannya di persidangan
dengan fakta yang terjadi di persidangan dimana ada saja saksi yang memiliki
hubungan darah dengan terdakwa memberikan keterangannya, hal ini membuat
norma atau aturan tersebut menjadi kabur. Bahan hukum yang digunakan ialah
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan
hukum ini berupa perundang-undangan, artikel, jurnal ilmiah, literatur, internet
serta bahan hukum lainnya, dengan teknik pengumpulannya melalui analisa dan
studi pustaka.

Hasil penelitian yang telah di peroleh dalam skripsi ini adalah :

1. Kekuatan alat bukti keterangan saksi yang memiliki hubungan darah dengan
terdakwa kasus tindak pidana pembunuhan berencana tidak memiliki kekuatan
dalam nilai pembuktiannya. Saksi harus mengucapkan sumpah sebelum
memberikan keterangan di pengadilan, namun saksi yang memiliki hubungan
darah dengan terdakwa tidak dapat disumpah. Atas dasar saksi tersebut tidak
dapat disumpah karena hubungan darah yang dimilikinya dengan terdakwa,
keterangan tersebut menjadi tidak dapat digunakan dan tidak sah sehingga
keterangan saksi tersebut tidak memiliki kekuatan. Berdasarkan Pasal 185 Ayat
7 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), keterangan saksi
yang tidak disumpah tidak dapat dinilai sebagai bukti dan hanya dapat
dipergunakan untuk memperkuat keyakinan hakim atau dapat bernilai dan
digunakan sebagai penguat dan penyempurnaan dari alat bukti yang sah,
dimana keterangan yang diberikan sesuai dengan alat bukti lain yang sah dan
telah memenuhi batas minimum pembuktian. Oleh karena hal tersebut, saksi
yang memiliki hubungan darah dengan terdakwa kasus pembunuhan berencana
tidak mempunyai kekuatan dalam nilai pembuktiannya.

2. Dalam menguji keabsahan alat bukti keterangan saksi yang memiliki hubungan
darah dengan terdakwa kasus tindak pidana pembunuhan berencana, semua
tergantung kepada keyakinan dan penilaian majelis hakim. Hakim harus
memperhatikan antara keterangan saksi yang mempunyai hubungan darah
dengan terdakwa dengan keterangan saksi lain yang telah disumpah, kemudian
hakim harus memperhatikan keterangan saksi tersebut dengan alat bukti lain
yang telah sah, hakim juga dapat menilai bagaimana kehidupan sosial dan
kesusilaan saksi yang memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa guna
mengetahui keterangan tersebut dapat di gunakan atau di kesampingkan saja.
keterangan saksi tersebut bergantung pada penilaian hakim apakah dianggap
sempurna atau tidak sempurna. Sebagaimana hal tersebut, hakim haruslah teliti
dan menilai dengan adil antara keterangan saksi yang memiliki hubungan darah
dengan terdakwa kasus pembunuhan berencana guna tercapainya keadilan bagi
seluruh pihak dan masyarakat.
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ABSTRAK

Keterangan saksi merupakan alat bukti dalam persidangan. Menurut Pasal 168
KUHAP, saksi yang memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa kasus tindak
pidana pembunuhan berencana tidak dapat didengar keterangannya dan dapat
mengundurkan diri sebagai saksi. Tetapi di dalam persidangan, atas dasar
persetujuan penuntut umum dan persetujuan dari pihak terdakwa, saksi yang
memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa dapat memberikan keterangannya.
Karena hal tersebut, saksi yang memiliki hubungan sedarah dengan terdakwa bisa
saja dalam memberikan keterangannya dengan tidak objektif. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini mengkaji dan menganalisis bagaimana kekuatan alat bukti
keterangan saksi dalam hubungan darah dengan terdakwa dalam kasus tindak
pidana pembunuhan berencana serta cara menguji keabsahannya. Penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif dengan bersifat deskriptif menggunakan
pendekatan perundang-undangan dan bahan hukum jurnal, literatur, artikel, internet
dan bahan hukum lainnya.

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa kekuatan alat bukti
keterangan saksi yang memiliki hubungan darah dengan terdakwa kasus tindak
pidana pembunuhan berencana tidak memiliki kekuatan dalam nilai pembuktiannya
karena saksi tersebut tidak dapat disumpah atas dasar hubungan sedarah yang
dimilikinya dengan terdakwa. Keterangan tersebut menjadi tidak dapat digunakan
dan tidak sah sehingga tidak memiliki kekuatan. Kemudian hakim dalam menguji
keabsahan alat bukti keterangan saksi yang memiliki hubungan darah dengan
terdakwa dalam kasus tindak pidana pembunuhan berencana tergantung kepada
keyakinannya. Sebagaimana hal tersebut hakim haruslah teliti dan menilai dengan
adil antara keterangan saksi yang memiliki hubungan darah dengan terdakwa
dengan keterangan saksi lain yang telah disumpah, lalu hakim dapat
mempertimbangkan keterangan tersebut dengan alat bukti lainnya.

Kata kunci (keywords) : Saksi, Hubungan Darah, Pembunuhan Berencana.
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